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Abstract. The purpose of this study was to analyze and explain Teacher and 

Student Perceptions in Learning Using SSI-based electronic student worksheets 

in improving scientific literacy and collaboration skills. The research method is 
descriptive method. The population in this study were ten junior high school 

teachers and one hundred junior high school students from ten different schools. 

Data collection using questionnaires and data analysis techniques using 
percentages. The results showed that the teacher's perception of learning using 

SSI-based electronic student worksheets in the implementation aspect was in the 

very low category, because teachers still used conventional worksheets and 
books. Teachers' perceptions of aspects of scientific literacy are still low, but 

teachers have tried to apply them in learning. Furthermore, teachers' perceptions 

about student collaboration are in the "low" category. Students' perceptions of 

aspects of the SSI-based electronic Student Worksheet learning science literacy 
and collaboration skills are still very low. Then the percentage of student needs in 

using SSI-based electronic Student Worksheets in learning is in the "high" 

category. It can be concluded that the use of SSI-based electronic Student 
Worksheets can improve scientific literacy and student collaboration skills. 

 

1.Introduction 
Abad 21 merupakan era industrialisasi dan globalisasi ditandai dengan pesatnya perkembangan 

teknologi dan informasi yang mempengaruhi seluruh aspek kehidupan. Pesatnya perkembangan 

teknologi dan informasi tersebut berbanding lurus dengan tantangan-tantangan yang akan 

dihadapi, dimana tantangan- tantangan yang timbul menjadi semakin kompleks dan diperlukan 
sumber daya manusia yang mampu menghadapi tantangan-tantangan tersebut. Sumber daya 

manusia yang berkualitas dapat dibentuk dari peranan dunia pendidikan. Penguasaan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menjadi kunci pokok dalam pengembangan kemampuan 
diri peserta didik di bidang sains dan teknologi [2]. Untuk kepentingan pribadi, sosial, ekonomi 

dan lingkungan, siswa perlu dibekali kompetensi yang memadai agar menjadi peserta aktif 

dalam masyarakat [7].sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah dan menghadapi 

tantangan dalam kehidupan.  
 

Hakikat pembelajaran IPA adalah pembelajaran dalam bentuk proses, pengetahuan, dan 

produk. Teknologi adalah contoh produk IPA dan pengetahuan IPA harus dapat digunakan 
untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, agar peserta didik dapat 

memecahkan permasalahannya maka peserta didik harus memiliki literasi sains.Literasi sains 

mempengaruhi siswa dalam pengambilan suatu keputusan baik pribadi maupun sosial.  
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, pembelajaran pada kurikulum 2013 menitik beratkan 

kepada pencapaian literasi sains dalam menyelesaikan isu-isu sosial secara global adalah 
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pembelajaran yang sesuai dengan hakitat pembelajaran sains yang mana pembelajaran tidak 

hanya sekedar menekankan pada hafalan pengetahuan saja melainkan berorientasi pada proses 
dan ketercapaian sikap ilmiah. Saat ini salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam mencapai literasi sains pada siswa adalah Sosio Science Issue (SSI) yang merupakan 

strategi dalam pembelajaran yang bertujuan untuk menstimulasi perkembangan intelektual, 
moral dan etika, serta kesadaran perihal hubungan antara sains dengan kehidupan sosial  

 

Pemecahan masalah dapat dicapai melalui diskusi bersama (team-building) dengan 

mempertimbangkan perspektif yang berbeda dan berpartisipasi dalam pembahasan topik 
tertentu sehingga mencapai kesepakatan bersama sebagai solusi dari suatu masalah atau untuk 

proses pengambilan keputusan. Istilah team building tersebut saat ini dikenal dengan 

kolaborasi. Istilah kolaborasi lebih dari sekedar kooperasi yaitu belajar merancang dan bekerja 
sama, mempertimbangkan perspektif yang berbeda dan berpartisipasi dalam pembahasan topik 

tertentu dengan memberikan kontribusi, mendengarkan dan mendukung yang lain [10] . 

Seiring kemajuan teknologi kemampuan kolaborasi banyak mendapat sorotan oleh para 
peniliti. Kolaborasi merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk 

bekerja sama mencapai tujuan tertentu melalui interaksi tatap muka (face-to-face) [4]. Interaksi 

dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui komunikasi yang 

menggunakan e-tools seperti e-mail, blogs, dan wiki. Komunikasi secara tidak langsung melaui 

e-tools tersebut dapat meningkatkan interaksi digital antara dua orang atau lebih, menggunakan 

hasil kesepakatan bersama sebagai solusi dari suatu masalah atau untuk proses pengambilan 
keputusan. 

 

Dalam rangka meningkatkan siswa yang memiliki literasi sains dan kemampuan kolaborasi 

yang tinggi, maka salah satunya melalui pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Peserta 

Didik Elektronik yang penggunaannya dapat melalui e-tools. Beberapa hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik dapat meningkatkan ketuntasan belajar, minat, high order thinking 
skills dan hasil belajar peserta didik [1][9].Namun, Survei yang dilakukan oleh The Trends in 

International Mathematic and Science Study (TIMSS) tahun 2015 menyebutkan Indonesia 

berada pada urutan ke 46 dari 51 negara dengan nilai rata-rata pada penguasaaan sains yaitu 

397, bukan hanya itu survei yang dilakukan oleh Programme for International Student 
Assessment (PISA) tahun 2015 pada bidang penguasaans sains, Indonesia memiliki poin sebesar 

403 dan pada tahun 2018 pada bidang yang sama Indonesia mengalami penurunan skor menjadi 

396. Penurunan tersebut menjadikan posisi Indonesia peringkat 70 dari 78 negara. Berdasarkan 
hal tersebut maka penelitian ini mendeskripsikan persepsi guru dan siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan Lembar Kerja peserta didik Elektronik dalam meningkatkan literasi 

sains dan kemampuan kolaborasi. 

 

2. Method 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 di sepuluh sekolah menengah pertama 

dengan jumlah sampel sebanyak 10 guru dan 100 siswa. Metode penelitian menggunakan 

deskriptif dengan metode survei, mendeskripsikan informasi yang terjadi di lapangan tentang 
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik dalam meningkatkan literasi sains dan 

kemampuan kolaborasi siswa. Jenis data berupa data kualitatif diperoleh berdasarkan kuisioner. 

Data dianalisis menggunakan penskoran manual, setiap item yang diceklis diartikan guru setuju 

dengan pernyataan dan kuisioner. Menghitung presentase setiap item angket menggunakan 
rumus [12] dan dipresentasekan kriterianya menurut [3]. 

 

Tabel 1.  Tafsiran persentase angket. 

Persentase Kriteria 

80,1 - 100,0 Sangat tinggi 

60,1 - 80,0 Tinggi 

40,1 - 60,0 Sedang 

20,1 - 40,0 Rendah 

0,0   - 20,0 Sangat rendah 



 

3.Result and Discussion 
Hasil analisis data pada penelitian ini menyebutkan bahwa secara umum penggunaan Lembar 

Kerja Peserta Didik elektronik pada kegiatan pembelajaran masih belum diaplikasikan. Hal ini 

terlihat pada Tabel 2.  
 

  Tabel 2. Persepsi Guru Terhadap Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik elektronik berbasis  

               SSI 

No Pernyataan Ya (%) Tidak (%) 

1 Sekolah memiliki laboratorium computer 100 0 

2 Sekolah memiliki fasilitas Wifi/Hotspot 60 40 

3 Menggunakan media  pada pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman  

30 70 

4 Menggunaan media pada pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains 

10 90 

5 Menggunaan bahan ajar pada pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan kolaborasi 

40 60 

6 Respon siswa yang baik terhadap bahan ajar pembelajaran IPA 

yang biasa digunakan (LKS Konvensional) 

50 50 

7 Menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik elektronik SSI 

dalam kegiatan pembelajaran 

0 100 

8 Lembar Kerja Peserta Didik elektronik berbasis SSI disertai 

pertanyaan yang mengarahkan kemampuan literasi sains 

0 90 

9 Lembar Kerja Peserta Didik elektronik berbasis SSI disertai 

pertanyaan yang mengarahkan kemampuan Kolaborasi 

0 100 

10 Perlunya Lembar Kerja Peserta Didik elektronik berbasis SSI 
pada kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan literasi sains 

100 0 

Rata-rata  39 61 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa presentase antara jawaban “Ya” dan “Tidak” memiliki 
perbedaan yang signifikan pada tiap pernyataannya. Guru tidak menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik berbasis SSI dalam kegiatan pembelajaran sehingga berkategori “sangat 

rendah” dan presentase untuk mengarahkan siswa pada kemampuan literasi sains masih “sangat 
rendah” akan tetapi presentase untuk mengarahkan siswa pada kemampuan kolaborasi “rendah”. 

 

  Tabel 3. Persepsi Siswa Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik elektronik berbasis  
               SSI 

No Pernyataan Ya (%) Tidak (%) 

1 Guru menggunakan laboratorium komputer dalam 

pembelajaran IPA 

5 95 

2 Sekolah memiliki fasilitas Wifi/ Hotspot 60 40 

3 Cara guru mengajar hanya dengan metode ceramah 50 50 

4 Cara guru mengajar dengan menghubungkan dengan 

lingkungan sekitar 

60 40 

5 Media yang digunakan saat kegiatan pembelajaran hanya 

berupa buku cetak dan lks dari penerbit 

80 20 

6 Media yang digunakan saat kegiatan pembelajaran 
memberikan kesempatan untuk melakukan penyelidikan  

40 60 

7 Mampu menerina alasan dan asumsi dari teman 80 20 

8 Setuju jika dihadirkan pembelajaran menggunakan Lembar 
Kerja Peserta Didik elektronik berbasis SSI untuk melatih 

kemampuan dalam mengemukakan pertanyaan dan 

berargumentasi 

90 10 

Rata-rata 58 42 

 

Pada Tabel. 3dapat terlihat bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan antara jawaban “Ya” dan 

“Tidak” pada setiap pernyataan. Sebagian besar siswa menjawab “Tidak” dengan kategori “sangat 

tinggi” pada pernyataan tentang penggunaan laboratorium komputer pada pembelajaran IPA 



dalam hal ini mengarah kepada penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik elektronik, maka 

jawaban siswa sebanding dengan pernyataan guru yang sebagian besar menjawab “Tidak” dengan 
kategori “sangat tinggi” pada pernyataan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik elektronik 

dalam pembelajaran IPA. Selanjutnya analisis data mengenai kemampuan kolaborasi dijabarkan 

pada Tabel 4.  
 

Tabel 4. Persepsi Terhadap kemampuan kolaborasi 

No Pernyataan (Guru) Ya Tidak Pernyataan (Siswa) Ya Tidak 

1 Srtategi yang diterapkan 
guru dapat membantu 

siswa memahami materi 

IPA 

50% 50% Guu sudah melatihkan 
pembelajaran berbasis isu-

isu sosial  

50% 50% 

2 Sudah menggunakan 

media untuk membantu 

siswa memahami pelajaran 

IPA 

80% 20%  Sudah melatihkan 

pemecahan masalah  

dengan antar teman 

20% 60% 

3 Guru sudah melatihkan 

kemampuan kerjasama 

antara siswa 

40% 80% Guru sudah memberikan 

angket untuk mengukur 

kemampuan kolaborasi 

0% 100% 

4 Guru sudah memberikan 

angket untuk mengukur 

kemampuan kolaborasi 

0% 100%    

Rata-rata 42% 58%  23% 77% 

 
Berdasarkan Tabel. 4 dapat terlihat bahwa guru belum pernah mengukur kemampuan kolaborasi 

siswa.  Tabel 4 juga memperlihatkan persepsi guru melatihkan kemampuan kerjsama  siswa pada 

skala sedang-dan  hal ini terkait dengan persepsi siswa bahwa guru  sudah melatihkan kerjasam 
akan tetapi belum melatihkan pemecahan masalah dengan antar teman pada presentase 60% .Ada 

beberapa pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut.  

 

Persepsi Guru Terhadap Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik  Dalam 
Meningkatkan Literasi Sains. Berdasarkan analisis data pada Tabel 2 dapat terlihat bahwa 

sebagian besar sekolah memiliki laboratorium komputer sebagai sarana media pembelajaran yang 

dapat digunakan. Sebagian besar sekolah juga memiliki fasilitas Wifi/ Hotspot untuk menunjang 
pembelajaran dalam laboratorium komputer. Penggunaan laboratorium komputer sebagai sarana 

dalam kegiatan pembelajaran dapat menunjang pendidikan di era globalisasi, penggunaan 

teknologi digital memiliki peran dalam mendukung dan meningkatkan proses kognitif peserta 

didik dan keterampilan berpikir [11]. Pembelajaran dengan menggunakan teknologi juga dapat 
merubah suasana pembelajaran yang dinominasi oleh guru atau teacher center learning dengan 

menggunakan metode ceramah yang seharusnya pembelajaran berpusat pada siswa (Student 

cenetered learning) sehingga dapat meningkatkan literasi sains. Literasi sains sendiri dapat 
mempengaruhi siswa dalam pengambilan keputusan baik pribadi maupun sosial [8].Pentingnya 

literasi sains selain untuk pengambilan keputusan juga dapat mempengaruhi siswa dalam 

bernalar, berpikir kreatif, memecahkan masalah dan berpikir tingkat tinggi. Namun, karena 
adanya tuntutan guru dalam menuntaskan penyampaian seluruh materi pelajaran sesuai waktu 

yang ditentukan [] maka guru bersifat sebagai sumber belajar. Adapun media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru sebatas buku cetak dan LKS dari penerbit yang sebagian besar belum 

melatih kemampuan pemahaman dan literasi sains siswa yang terlihat pada Tabel 2 dengan 
presentase 30% dan 10% pada jawaban “Ya” secara berurutan. Namun terdapat beberapa guru 

yang telah menggunakan media berupa Power Point (PPT) pada kegiatan pembelajaran sehingga 

respon siswa cukup baik dengan persetase sebesar 50%.  
 

 Penggunaan PPT dalam kegiatan pembelajaran sebagai media sudah menjadi awalan yang 

baik, namun sebagian kecil guru belum menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik elektronik 
sebagai media dalam pembelajaran, hal ini terlihat pada tabel 2 yaitu 10% untuk jawaban “Ya” 

dan 90% untuk jawaban “Tidak” sehingga dalam penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

elektronik dapat di kategorikan “sangat rendah” dan peranan Lembar Kerja Peserta Didik 

elektronik dalam meningkatkan literasi sains belum terlihat. Dengan anggapan guru seperti di atas 



maka guru berpersepsi bahwa perlu adanya Lembar Kerja Peserta Didik elektronik untuk kegiatan 

pembelajaran dalam meningkatkan literasi sains yang nantinya juga akan meningkatkan minat 
dan hasil belajar siswa [5][13]. 

 Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik elektronik Dalam 

Meningkatkan Literasi Sains.Tidak jauh berbeda dengan persepsi guru dalam penggunaan 
Lembar Kerja Peserta Didik elektronik. Penggunaan laboratorium komputer dalam pembelajaran 

IPA sebear 5% dan berkategori “sangat rendah”. Namun, pada cara guru mengajar dengan 

menggunakan metode ceramah presentase yang didapat 50% untuk jawaban “Ya” dan 50% untuk 

jawaban “Tidak”. Hal ini karena ada sebagain guru yang telah mencoba menggunakan model 
pembelajaran dalam kegiatan belajar, adapun model pembelajaran yang digunakan yaitu inkuiri 

dan discovery learning.  

 Media yang digunakan dalam pembelajaran berupa buku cetak dan LKS dari penerbit, 
namun ada sebagian kecil guru yang membuat LKS tersendiri, hal ini terlihat dari presetase yang 

didapat yaitu 80% untuk jawaban “Ya” dan 20% untuk jawaban “Tidak”. Maka dampaknya 

adalah siswa tidak memiliki kesempatan untuk penyelidikan dan berdiskusi, padahal siswa sendiri 
mampu menerima alasan dan asumsi dari teman, hal ini terlihat dari presentase sebesar 90% 

untuk jawaban “Ya” dan berkategori “sangat tinggi”. Berdasarkan hal di atas maka siswa setuju 

untuk digunakannya Lembar Kerja Peserta Didik elektronik dalam meningkatkan literasi sains 

dengan presentase 80%.  
 Persepsi Guru dan Siswa Terhadap Kemampuan kolaborasi. kolaborasi lebih dari 

sekedar kooperasi yaitu belajar merancang dan bekerja sama, mempertimbangkan perspektif yang 

berbeda dan berpartisipasi dalam pembahasan topik tertentu dengan memberikan kontribusi, 
mendengarkan dan mendukung yang lain dalam memecahkan berbagai persoalan pada kehidupan 

nyata [6].  Berdasarkan pada Tabel 4 terlihat bahwa guru belum pernah mengukur keyakinan 

kemampuan kolaborasi siswa. Namun dapat terlihat bahwa guru sudah melatihkan salah satu 
kemampuan kolaborasi yaitu bekerjasama namun belum sampai pada melatihkan 

hinggamemecahkan masalah dan menghasilkan solusi bersama berdasarkan isu-isu sosial yang 

terjadi. 
  

Conclusion 

Simpulan pada penelitian ini yaitu guru belum menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik 

elektronik berbasis SSI pada pembelajaran dalam meningkatkan literasi sains (100%), guru belum 
mengukur kemampuan kolaborasi (100%) dan guru serta siswa setuju dengan adanya penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik elektronik pada pembelajaran dalam meningkatkan literasi sains 

(90%).  
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